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ABSTRAK 

 

Hutan rawa di Desa Kibang Pacing Kecamatan Menggala Timur Kabupaten 

Tulang Bawang merupakan habitat monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), 

dialih fungsikan menjadi perkebunan sawit yang mengakibatkan berkurangnya 

ketersediaan pakan dan tempat berlindung bagi monyet ekor panjang, pentingnya 

informasi populasi dan ketersediaan pakan monyet ekor panjang menyebabkan 

penelitian ini perlu dilakukan.  Tujuan penelitian untuk mengetahui populasi dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi populasi monyet ekor panjang di Desa Kibang 

Pacing Kecamatan Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang.  Penelitian ini 

dilakukan pada bulan April 2014 dengan luas lokasi penelitian 3 ha.  Metode yang 

digunakan adalah direct observation dan metode wawancara menggunakan 

quisioner  kepada 86 responden secara random.  Hasil penelitian (Direct 

Observation) jumlah monyet ekor panjang yang ditemukan pada lokasi pertama 

sebanyak 13 ekor dengan kepadatan populasi 6 ekor/ha dan pada lokasi kedua 3 

ekor dengan kepadatan 3 ekor/ha.  Hasil wawancara dilakukan kepada 86 

responden terdiri dari pedagang (6%), petani (49%), buruh (13%), nelayan (16%) 

dan ibu rumah tangga (16%), yang pernah melihat monyet ekor panjang, 84% dan 

16% tidak pernah melihat.  Populasi monyet ekor panjang mengalami penurunan 

dalam lima tahun terakhir hal tersebut diungkapkan oleh 93% responden.  Faktor-

faktor yang mempengaruhi penurunan populasi monyet ekor panjang, adalah 

ketersediaan habitat (78%), ketersediaan pakan (12%) dan aktivitas manusia 

(10%) . 

Kata kunci : monyet ekor panjang, hutan rawa, direct observation, wawancara, 

tulang bawang. 

 

 
 


